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Abstract. The study aims to determine how much (1) the effect of perceived ease of use on perceived usefulness in 
P2P Lending for culinary MSMEs in Karanganyar town square, (2) the effect of perceived ease of use on trust in 
P2P Lending for culinary MSMEs in Karanganyar town square, (3) the effect of perceived usefulness on trust in 
P2P Lending for culinary MSMEs in Karanganyar town square, (4) the effect of trust on attitude toward using in 
P2P Lending for culinary MSMEs in Karanganyar town square, and (5) the effect of attitude toward using on 
behavioral intention to use P2P Lending for culinary MSMEs in Karanganyar town square. This research uses 
Technology Acceptance Model (TAM) research methods with a sample of 75 respondents. Data analysis 
techniques using PLS SEM which consist of outer model and inner model. The outer model consists of convergent 
validity test, discriminat validity test, undimensionalitas test, and reliability test. The inner model uses R- square, 
Q square, path coefficient, Goodness of Fit, and descriptive analysis. The result showed that (1) perceived ease 
of use has a significant effect on perceived usefulness in P2P Lending for culinary MSMEs in Karanganyar town 
square, (2) perceived ease of use has a significant effect on trust in P2P Lending for culinary MSMEs in 
Karanganyar town square, (3) perceived usefulness has a significant effect on trust in P2P Lending for culinary 
MSMEs in Karanganyar town square, (4) trust has a significant effect attitude toward using in P2P Lending for 
culinary MSMEs in Karanganyar town square, (5) attitude toward using has a significant effect on behavioral 
intention to use P2P Lending for culinary MSMEs in Karanganyar town square. 
 
Keywords: TAM, Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Trust, Attitude Toward         Using, Behavioral Intention 
to Use, P2P Lending, Culinary MSMEs 
 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebarapa besar (1) pengaruh persepsi kemudahan terhadap 
persepsi kegunaan pada P2P Lending UMKM Kuliner di Alun-Alun Karanganyar, (2) pengaruh persepsi 
kemudahan terhadap kepercayaan pada P2P Lending UMKM Kuliner di Alun-Alun Karanganyar, (3) pengaruh 
persepsi kegunaan terhadap kepercayaan pada P2P Lending UMKM Kuliner di Alun-Alun Karanganyar, (4) 
pengaruh kepercayaan terhadap sikap pengguna pada P2P Lending UMKM Kuliner di Alun-Alun Karanganyar, 
dan (5) pengaruh sikap pengguna terhadap minat menggunakan pada P2P Lending UMKM Kuliner di Alun-Alun 
Karanganyar. Penelitian ini menggunakan metode penelitian model penerimaan teknologi atau Technology 
Accaptance Model (TAM) dengan jumlah sampel 75 responden. Teknik analisis data yang menggunakan PLS 
SEM yang terdiri dari outer model dan inner model. Outer model tersebut terdiri dari uji validitas konvergen, uji 
validitas diskriminan, uji undimensionalitas, dan uji reliabilitas. Inner model menggunakan R-square, Q- square, 
path coefficient, Goodnes of Fit, dan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) persepsi 
kemudahan berpengaruh signifikan terhadap persepsi kegunaan pada P2P Lending UMKM Kuliner di Alun-Alun 
Karanganyar, (2) persepsi kemudahan berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan pada P2P Lending UMKM 
Kuliner di Alun-Alun Karanganyar, (3) persepsi kegunaan berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan pada P2P 
Lending UMKM Kuliner di Alun-Alun Karanganyar, (4) kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap sikap 
pengguna pada P2P Lending UMKM Kuliner di Alun-Alun Karanganyar, (5) sikap pengguna berpengaruh 
signifikan terhadap minat menggunakan pada P2P Lending UMKM Kuliner di Alun-Alun Karanganyar. 
 
Kata kunci: TAM, Persepsi Kemudahan, Persepsi Kegunaan, Kepercayaan, Sikap Pengguna, Minat 
Menggunakan, P2p Lending, UMKM Kuliner 
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1. LATAR BELAKANG 

Pada masa era society 5.0 masyarakat cenderung menyelesaikan permasalahan 

dengan memanfaatkaan perkembangan teknologi yang ada, tidak terkecuali pada sistem 

keuangan. Kini terdapat Fintech (Financial Technology) sebagai bentuk peningkatan 

layanan jasa perbankan dan keuangan yang menjadi satu inovasi pemanfaatan teknologi. 

Pemanfaatan perkembangan teknologi pada masa kini tentu memberikan dampak bagi kita 

dalam menjalankan kehidupan sehari-hari, tak terkecuali pada sektor keuangan. Terdapat 

beberapa jenis dari fintech ini, salah satunya adalah Peer to Peer (P2P) Lending atau 

pinjaman online (Pinjol). Menurut Christensen (2023) dalam P2P market data menyatakan 

bahwa Peer to Peer (P2P) Lending merupakan platform peminjaman dan penginvestasian 

yang inovatif tanpa membutuhkan lembaga keuangan tradisional untuk menjadi perantara. 

OJK mengatakan bahwa Peer to Peer Lending (P2PL) adalah layanan peminjaman uang 

berbasis teknologi informasi antara peminjam dan pemberi pinjaman atau disebut juga 

pinjaman online (Pertiwi, 2023). 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) sudah mengikuti tren atau 

perkembangan zaman dari peningkatan teknologi pada financial technology untuk 

menunjang keberlangsungan dari usaha atau bisnis yang dibangun. Tidak terkecuali pada 

UMKM yang terdapat di Alun-Alun Karanganyar. Alun-Alun Karanganyar merupakan 

salah satu tempat wisata yang  berada di Jalan Lawu No. 35 Kecamatan Karanganyar dan 

selalu banyak didatangi oleh pengujung baik di hari biasa maupun di akhir pekan. 

Berdasarkan pada survey             dan wawancara langsung kepada beberapa pelaku usaha UMKM 

yang berada di Alun-Alun Karanganyar maka peneliti mengetahui bahwa kini sudah banyak 

pelaku usaha yang mengetahui dan menjadi pengguna dari financial technology. Pelaku 

usaha UMKM di Alun-Alun Karanganyar melihat kemudahan dari penggunan fintech 

terutama pada sistem pembiayaan yang umumnya menjadi permasalahan mendasar dalam 

membangun usaha. Sistem pembiayaan yang membantu pelaku UMKM salah satunya 

adalah Peer to Peer Lending atau pinjaman online. 

Dengan adanya kemajuan teknologi pinjaman ini menjadi solusi yang sesuai dengan 

kondisi UMKM selama ini yaitu terkendalanya pada akses permodalan. Seperti yang telah 

disampaikan dalam Solopos.com pada hari Sabtu, 12 September 2020 bahwa UMKM di 

Kabupaten Karanganyar gagal mendapatkan bantuan modal usaha karena masih memiliki 

pinjaman kredit perbankan yang belum selesai. Hal tersebut disampaikan oleh Kepala 

Bidang Koperasi dan UKM Dinas Perdagangan Tenaga Kerja Koperasi dan Usaha Kecil 

Menengah (Disdagnakerkop dan UKM) Kabupaten Karanganyar. Menteri Investasi Kepala 
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BKPM, Bahlil Lahadalia dalam kegiatan pemberian NIB UMKM di Karanganyar dalam 

kbr.id juga menyampaikan bahwa pemberian kredit untuk UMKM sangat kecil 

dibandingkan dengan kredit untuk pengusaha-pengusaha besar karena birokrasi perizinan 

yang sulit. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan TAM (Technology 

Acceptence Model) untuk memperkuat pembahasan Fintech Peer to Peer (P2P) Lending 

sebagai alternatif pendanaan modal yang dilakukan oleh pelaku UMKM kuliner yang 

terdapat di Alun-Alun Kabupaten Karanganyar. 

Metode TAM atau Technology Acceptence Model adalah salah satu model yang 

dibangun dan dikembangan pada tahun 1980-an untuk menganalisis dan memahami 

faktor-faktor yang mempengaruhi diterimanya penggunaan suatu teknologi yang bertujuan 

menjelaskan dan memperkirakan penerimaan (acceptance) pengguna terhadap suatu 

sistem informasi. TAM ini hadir dengan dasar dari TRA (Theory of Reasoned Action) oleh 

Ajzen dan Fisbein (1980) yang menjelaskan terdapat reaksi dan persepsi penguna 

Teknologi Informasi (TI) yang kemudian mempengaruhi sikap pengguna terhadap 

penerimaan suatu teknologi. Menurut Davis (1989), memberi pemahaman mengenai 

penentuan penerimaan komputer secara umum adalah tujuan utama dari TAM. Telah 

banyak riset yang mengukur tingkat keberterimaan maupun minat menggunakan sistem 

teknologi menggunakan TAM. 

P2P Lending dapat diteliti dengan menggunakan TAM (Technology Acceptence 

Model) karena model TAM ini merupakan model yang valid untuk meneliti suatu sistem 

informasi. Model TAM ini telah menjelaskan manfaat dan kemudahan menggunakan 

sistem informasi sehingga model TAM ini sangat selaras untuk mengekplorasi minat 

UMKM terkait pembiayaan modal kerja melalui P2P Lending sesuai dengan pemaparan 

diatas. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

a. Teknologi Keuangan (Financial Technology) 

Menurut Rahadjeng dan Fiandari (2021), Financial technology adalah hasil dari 

kombinasi jasa keuangan dengan teknologi yang menjadi transformasi dari model 

konvensial menjadi model moderat, yang semula pembayaran dengan uang tunai kini 

dapat dilakukan melalui jarak jauh dimanapun dan kapan saja. Konvensional yang 

dimaksud adalah yang mulanya diharuskan untuk bertatap-muka ketika melakukan 

transaksi, kemudian dengan hadirnya fintech segala transaksi keuangan dapat dilakukan 

secara daring atau online tanpa harus datang ke kantor untuk bertatap-muka. Menurut 
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OCBC NISP, fintech bermanfaat untuk mempermudah transaksi keuangan, 

mendapatkan akses pendanaan yang lebih baik, meningkatkan taraf hidup  masyarakat, 

mendukung inklusi keuangan, dan mempercepat perputaran ekonomi. Berdasarkan 

pada manfaat yang diberikan oleh financial technology menunjukan bahwa sistem 

fintech berpengaruh pada 4 aspek yang membuat konsumen tertarik untuk 

menggunakan seperti kegunaan, kemudahaan, kepercayaan, dan sikap pengguna. 

b. Peer to Peer (P2P) Lending 

P2P lending merupakan salah satu dari jenis fintech yang paling dikenal dan 

diminati oleh masyarakat. Target dari P2P lending ini lebih mengutamakan UMKM 

yang belum memperoleh fasilitas pembiayaan dari perbankan namun memiliki 

kemampuan usaha untuk meminimalisir resiko dalam pembayaran. Peraturan OJK 

Nomor 77/POJK.01/2016 menyebutkan bahwa fintech P2PL merupakan 

penyelenggaraan layanan jasa keuangan untuk mempertemukan pemberi pinjaman 

dengan penerima pinjaman dalam rangka melakukan perjanjian pinjam-meminjam 

dalam mata uang rupiah secara langsung melalui sistem elektronik dengan menggunkan 

jaringan internet. P2P Lending adalah salah satu inovasi pada sektor keuangan dengan 

memanfaatkan tekonologi yang dimana pemberi pinjaman (lender) dan penerima 

pinjaman (borrower) dapat melakukan transkasi pinjam-meminjam tanpa harus bertemu 

langsung.  

c. UMKM 

UMKM atau Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah adalah sebuah istilah yang 

mengacu pada suatu usaha ekonomi produktif yang dibedakan berdasarkan pada kriteria 

modal usaha atau hasil penjualan tahunan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 

7 Tahun 2021, UMKM adalah (1) Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang 

perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro 

sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah; (2) Usaha Kecil adalah usaha 

ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau 

badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan 

yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari 

Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana 

dimaksud dalam Peraturan Pemerintah; (3) Usaha Menengah adalah usaha ekonomi 

produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha 

yang bukan merupakan dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung 
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maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria 

Usaha Menengah sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah. 

d. TAM (Technology Acceptence Model) 

TAM merupakan penerimaan suatu teknologi sangat dipengaruhi oleh 

kemanfaatan (usefulness) dan kemudahan penggunaan (ease of use). “TAM merupakan 

perepsi pengguna terhadap suatu sistem yang akan mempengaruhi sikap pengguna” 

(Jefri, 2013:60) dalam (Kurniawan, Wardani dan Widhayati, 2019). Menurut Davis 

(1989) mengatakan bahwa tujuan dari TAM adalah memberikan penjelasan mengenai 

penentuan penerimaan teknologi secara umum, memberikan penjelasan mengenai 

perilaku atau sikap pengguna dalam suatu populasi. Terdapat enam konstruk didalam 

TAM yang menyatakan bahwa persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan persepsi 

kemudahan (perceived ease of use) merupakan penentu dasar dari penggunaan suatu 

sistem (Davis, 1989). TAM merupakan model yang tepat untuk menjelaskan 

bagaimana pengguna menerima suatu sistem. TAM digunakan untuk memprediksi 

penggunaan dan penerimaan pengguna berdasar pada persepsi kegunaan (perceived 

usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use). TAM 

memahami bahwa niat perilaku (behavioral intention) merupakan penentu yang 

signifikan dalam penggunaan sistem secara aktual, TAM juga menunjukkan bahwa niat 

perilaku ditentukan oleh dua hal penting yaitu persepsi kegunaan (perceived usefulness) 

dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use). 

e. HIPOTESIS 

1. H1: Persepsi kemudahan berpengaruh signifikan terhadap persepsi kegunaan. 

2. H2: Persepsi kemudahan berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan. 

3. H3: Persepsi kegunaan berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan. 

4. H4: Kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap sikap pengguna. 

5. H5: Sikap pengguna berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Jenis Data  

Jenis data yang digunakan pada peneitian ini yakni dengan kuantitatif. 

Kuantitatif adalah data yang berbentuk angka maupun data kualitatif yang diangkakan 

(Sugiyono, 2015: 14). Data kuantitatifnya adalah jawaban dari responden mengenai 

persepsi kemudahan, persepsi kegunaan, kepercayaan, sikap pengguna dan minat 

menggunakan pada fintech P2P Lending. 
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b. Sumber Data  

Sumber data yang digunakan data primer dan data sekunder. Data primer dalam 

penelitian ini diperoleh dengan menggunakan kuesioner kepada menggunakan 

kuesioner kepada pemilik UMKM Kuliner di Alun-Alun  Karanganyar. Data 

sekunder pada penelitian ini diperoleh dengan melakukan observasi langsung pada 

objek penelitian dan  studi pustaka. 

c. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah para pemilik usaha UMKM kuliner di Alun-

Alun Karanganyar yang menggunakan layanan permodalan yaitu peer to peer lending  di 

Kota Karanganyar. Jumlah populasi pada penelitian ini sebanyak 296 UMKM kuliner 

di Alun-Alun Karanganyar sebagai populasi. Dalam penelitian ini jumlah populasi 

UMKM Kuliner di Alun-Alun Karanganyar dikerucutkan dengan teknik Slovin. 

Sampel yang menjadi responden sebanyak 75 UMKM atau sekitar 25,5% dari seluruh 

total UMKM di Alun-Alun Karanganyar. Perhitungan ini dilakukan untuk 

mempermudah pengolahan data dan untuk hasil pengujian yang lebih baik. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan secara purposive sampling. 

Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan kisi-kisi atau 

batas-batas yang telah ditentukan oleh peneliti. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Analisis Model Persamaan Struktural 

Dalam PLS, Pengujian setiap pengaruh dilakukan menggunakan simulasi 

dengan metode Bootstraping terhadap sampel, yang bertujuan untuk meminimalkan 

masalah ketidaknormalan data penelitian. 

Gambar 1. Bootstrapping 
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b. Uji Pengaruh Langsung 

Tabel 1. Hasil Uji Pengaruh Langsung 

  
Original 
Sample 

(O) 

Sampl e 
Mean (M) 

Standard 
Deviatio n 
(STDEV) 

 
T Statistics 
(|O/STDE 

V|) 

 
P 

Values 

Persepsi Kemudahan 
-> Persepsi Kegunaan 

 
0.848 

 
0.850 

 
0.034

 
24.945 

 
0.000 

Persepsi Kemudahan 
-> Kepercayaan 

0.258 0.264 0.104 2.474 0.014 

Persepsi Kegunaan - 
> Kepercayaan 

0.659 0.654 0.101 6.507 0.000 

Kepercayaan -> Sikap 
Pengguna 

0.765 0.769 0.051 14.923 0.000 

Sikap Pengguna -> 
Minat Menggunakan 

0.821 0.821 0.056 14.652 0.000 

Sumber: Data primer yang diolah, 2024 

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas dapat di simpulkan sebagai  berikut: 

1) Pengaruh Persepsi Kemudahan (X1) terhadap Persepsi Kegunaan (X2) Dari tabel 

menunjukan hasil positif koefisen original sampel sebesar 0,848. Hal ini 

menunjukan arah pengaruh Persepsi Kemudahan (X1) terhadap Persepsi 

Kegunaan (X2) adalah positif. Nilai dari P Value sebesar 0,000 lebih kecil dari 

level of signifikan yaitu 5% (0,05), hal ini membuktikan bahwa adanya pengaruh 

positif dan signifikan Persepsi Kemudahan (X2) terhadap Persepsi Kegunaan. 

2) Pengaruh Persepsi Kemudahan (X1) terhadap Kepercayaan (X3) 

Dari tabel menunjukan hasil positif koefisen original sampel sebesar 0,258. Hal ini 

menunjukan arah pengaruh Persepsi Kemudahan (X2) terhadap Kepercayaan (X3) 

adalah positif. Nilai dari P Value sebesar 0,014 lebih kecil dari level of signifikan 

yaitu 5% (0,05), hal ini membuktikan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan 

Persepsi Kemudahan (X2) terhadap Kepercayaan (X3). 

3) Pengaruh Persepsi Kegunaan (X2) terhadap Kepercayaan (X3) 

Dari tabel menunjukan hasil positif koefisen original sampel sebesar 0,659. Hal ini 

menunjukan arah pengaruh Persepsi Kegunaan (X2) terhadap Kepercayaan (X3) 

adalah positif. Nilai dari P Value sebesar 0,000 lebih kecil dari level of signifikan 

yaitu 5% (0,05), hal ini membuktikan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan 

Persepsi Kegunaan (X2) terhadap Kepercayaan (X3). 

4) Pengaruh Kepercayaan (X3) terhadap Sikap Pengguna (X4) 
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Dari tabel menunjukan hasil positif Koefisen original sampel sebesar 0,765. Hal ini 

menunjukan arah pengaruh Kepercayaan (X3) terhadap Sikap Pengguna (X4) adalah 

positif. Kemudian nilai dari P Value sebesar 0,000 kecil dari level of signifikan yaitu 

5% (0,05), hal ini membuktikan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan 

Kepercayaan (X3) terhadap Sikap Pengguna (X4). 

5) Pengaruh Sikap Pengguna (X4) terhadap Minat Menggunakan (Y) 

Dari tabel menunjukan hasil positif Koefisen original sampel sebesar 0,821. Hal ini 

menunjukan arah pengaruh Sikap Pengguna (X4)) terhadap Minat Menggunakan 

(Y) adalah positif. Kemudian nilai dari P Value sebesar 0,000 kecil dari level of 

signifikan yaitu 5% (0,05), hal ini membuktikan bahwa adanya pengaruh positif dan 

signifikan Sikap Pengguna (X4) terhadap Minat Menggunakan (Y). 

c. Uji Nilai R2 

Tabel 2. Hasil Uji Nilai R2 

 R 
Square 

R Square Adjusted 

Kepercayaan 0.790 0.784 
Minat Menggunakan 0.675 0.670 
Persepsi Kegunaan 0.719 0.715 
Sikap Pengguna 0.586 0.580 

Sumber : Data primer diolah, 2024 

R Square menujukkan kemampuan variabel-variabel eksogen dalam 

menjelaskan variabel endogen. Persepsi Kegunaan (X2) dan Kepercayaan (X3) dalam 

menjelaskan Sikap Pengguna (X4) adalah 0,580 = 58 % > 50%, maka dikategorikan 

moderat menuju kuat . Persepsi Kegunaan (X2) dan Kepercayaan (X3) dengan Sikap 

Pengguna (X4) dalam menjelaskan Minat Menggunakan (Y) adalah 0,670 = 67 %, yaitu 

antara 0,5 sampai dengan 0,75, sehingga dalam kategori moderat menuju kuat. 

 

5. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

a. Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Persepsi Kegunaan pada P2P Lending 

UMKM Kuliner di Alun-Alun Karanganyar 

Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil positif koefisen original sampel 

sebesar 0,848. Hal ini menunjukan arah pengaruh Persepsi Kemudahan (X1) terhadap 

Persepsi Kegunaan (X2) adalah positif. Nilai dari P Value sebesar 0,000 lebih kecil 

dari level of signifikan yaitu 5% (0,05), hal ini membuktikan bahwa adanya pengaruh 

positif dan signifikan Persepsi Kemudahan (X1) terhadap Persepsi Kegunaan (X2). 
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Agar variabel Persepsi Kemudahan meningkatkan Minat Menggunakan pada P2P 

Lending, maka Fintech P2P Lending sebaiknya menghadirkan fitur P2P Lending yang 

semakin mudah dipelajari, jelas dan dapat dipahami dalam penggunaan sehingga akan 

memudahkan dalam penggunaannya untuk memperoleh pendanaan modal bagi 

pelaku UMKM Kuliner di Alun-Alun Karanganyar. 

b. Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Kepercayaan pada P2P Lending UMKM 

Kuliner di Alun-Alun Karanganyar 

Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil positif koefisen original sampel 

sebesar 0,258. Hal ini menunjukan arah pengaruh Persepsi Kemudahan (X2) terhadap 

Kepercayaan adalah positif. Nilai dari P Value sebesar 0,014 lebih kecil dari level of 

signifikan yaitu 5% (0,05), hal ini membuktikan bahwa adanya pengaruh positif dan 

signifikan Persepsi Kemudahan (X1) terhadap Kepercayaan (X3). Agar variabel 

kepercayaan meningkat maka perlu adanya kepercayaan pelaku UMKM akan 

kemudahannya dapat melayani permintaan pengguna yang pada penelitian ini adalah 

pelaku UMKM Kuliner di Alun-Alun Karanganyar serta meyakinkan bahwa P2P 

lending dapat memenuhi kebutuhan penggunanya sesuai dengan kesepakatan yang 

dibuat. Oleh karena itu, P2P Lending sebaiknya semakin meningkatkan fitur 

keamanan pada aplikasi yang dapat menjaga data pribadi konsumen dan bersedia 

melayani kepentingan- kepentingan penggunanya. 

c. Pengaruh Persepsi Kegunaan terhadap Kepercayaan pada P2P Lending UMKM 

Kuliner di Alun-Alun Karanganyar 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Hasil positif koefisen original sampel 

sebesar 0,659. Hal ini menunjukan arah pengaruh Persepsi Kegunaan (X2) terhadap 

Kepercayaan (X3) adalah positif. Nilai dari P Value sebesar 0,000 lebih kecil dari level 

of signifikan yaitu 5% (0,05). Hal tersebut membuktikan bahwa adanya pengaruh 

positif dan signifikan Persepsi Kegunaan (X₁) terhadap Kepercayaan (X3), sehingga 

hipotesis 3 yang menyatakan bahwa Persepsi Kegunaan berpengaruh signifikan 

terhadap Kepercayaan pada UMKM Kuliner di Alun-Alun Karanganyar terbukti 

kebenarannya. Implikasi dalam penelitian ini yaitu agar variabel kepercayaan 

meningkat melalui pengaruh dari persepsi kegunaan yang kemudian akan 

meningkatkan Minat Menggunakan pada P2P Lending pada pelaku UMKM Kuliner 

di Alun-Alun Karanganyar. Oleh karena itu, Fintech P2P Lending sebaiknya lebih 

meningkatkan produktivitas, kinerja, dan efektivitas sehingga UMKM Kuliner di 

Alun-Alun Karanganyar merasa bahwa dengan menggunakan P2P lending atau 
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pinjaman online dapat semakin bermanfaat, mempermudah pekerjaan, dan 

mempercepat pekerjaan. 

d. Pengaruh Kepercayaan pada Sikap Pengguna pada P2P Lending UMKM Kuliner di 

Alun-Alun Karanganyar 

Hasil penelitian menunjukkan bahawa hasil positif Koefisen original sampel 

sebesar 0,765. Hal ini menunjukan arah pengaruh Kepercayaan (X3) terhadap Sikap 

Pengguna (X4) adalah positif. Kemudian nilai dari P Value sebesar 0,000 kecil dari 

level of signifikan yaitu 5% (0,05), hal ini membuktikan bahwa adanya pengaruh positif 

dan signifikan Kepercayaan (X3) terhadap Sikap Pengguna (X4). Agar variabel Sikap 

Pengguna meningkatkan Minat Menggunakan pada P2P Lending UMKM Kuliner di 

Alun-Alun Karanganyar, maka UMKM Kuliner di Alun-Alun Karanganyar perlu 

menyeimbangkan dengan peningkatan kepercayaan pada diri pelaku UMKM. Pelaku 

UMKM Kuliner di Alun-Alun Karanganyar sebaiknya semakin menikmati 

penggunaan fintech P2P Lending sehingga UMKM Kuliner di Alun-Alun 

Karanganyar semakin tertarik untuk menyimpan segala informasi terkait P2P Lending 

atau pinjaman online dan merasa senang apabila melakukan interaksi pada aplikasi 

P2P lending. 

e. Pengaruh Sikap Pengguna terhadap Minat Menggunakan pada P2P Lending UMKM 

Kuliner di Alun-Alun Karanganyar 

Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil positif Koefisen original sampel 

sebesar 0,821. Hal ini menunjukan arah pengaruh Sikap Pengguna (Z2) terhadap 

Minat Menggunakan (Y)adalah positif. Kemudian nilai dari P Value sebesar 0,000 

kecil dari level of signifikan yaitu 5% (0,05), hal ini membuktikan bahwa adanya 

pengaruh positif dan signifikan Sikap Pengguna (Z2) terhadap Minat Menggunakan 

(Y). Agar Minat Menggunakan pada P2P Lending pada UMKM Kuliner di Alun-Alun 

Karanganyar semakin meningkat, maka P2P lending perlu meningkatkan beberapa 

faktor seperti yang telah disebutkan sebelumnya seperti persepsi kemudahan, persepsi 

kegunaan, kepercayaan serta sikap pengguna yang akan semakin merasa nyaman dan 

berminat dalam menggunakan aplikasi P2P lending sebagai alternatif pendanaan 

modal. Pelaku UMKM Kuliner di Alun-Alun Karanganyar diharapkan dapat semakin 

meningkatkan rencana penggunaan fintech P2P Lending dengan cara semakin 

berencana menggunakan P2P lending atau pinjaman online dan selalu tertarik untuk 

menggunakan P2P lending atau pinjaman online. 
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6. KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini Persepsi Kemudahan berpengaruh signifikan terhadap 

Persepsi Kegunaan, Persepsi kemudahan berpengaruh signifikan terhadap 

kepercayaan, Persepsi kegunaan berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan, 

Kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap sikap pengguna, Sikap pengguna 

berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan pada P2P  Lending UMKM 

Kuliner di Alun-Alun Karanganyar. 

b. Saran  

1. Pelaku UMKM Kuliner di Alun-Alun Karanganyar sebaiknya semakin 

meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan mengenai perkembangan 

teknologi yang ada termasuk pada sistem keuangan sehingga dapat selalu update 

mengenai platform-platform pembiayaan modal untuk usaha atau bisnis. 

2. Dinas UMKM Karanganyar sebaiknya melakukan edukasi melalui sosialisasi 

kepada UMKM yang ada di Karanganyar mengenai perkembangan teknologi pada 

sistem keuangan khususnya pada pembiayaan modal seperti P2P Lending sehingga 

pelaku UMKM menjadi percaya dan dapat membedakan platform yang aman dan 

diawasi oleh OJK. 
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